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Abstract: Tooth extraction is one of the dental treatment done in Community Health Center. 
Tooth extraction frequently can create anxiety and become a problem if it hamper the 
performance of the dentist. Various methods have already been done to overcome anxiety, such 
as listening to classical music, one of the classical music used is Mozart. The purpose of this 
research is to get an overview of patient’s anxiety when undergoing tooth extraction while 
listening to the music of Mozart in Community Health Center. This research used descriptive 
sampling method. The sample consist of 30 adults with 17-65 age, grouped by 18 people who 
have experienced tooth extraction and 12 people who have not. The data were collected by 
physical examination and Visual Analogue Scale (VAS) before and after listening to the music 
of Mozart during extraction procedure. The result showed that those who have not experienced 
tooth extraction before, 50% of that group had reduction in anxiety according to blood pressure 
measurement, 8.33% of the group in blood pulse measurement were decreased and 16.67% of 
the group in respiration measurement, 16.67% of the group in the VAS measurement showed a 
decrease in anxiety from uncomfortable to mild, 75% from mild to no pain. In the group which 
have experienced tooth extraction procedure before, 16.67% of the group increased anxiety in 
blood pressure measurement, there were no reduction in blood pulse measurement, and 
decreased 11.11% of the group in respiration measurement, according to VAS 22.22% of this 
group showed that their anxiety decreased from uncomfortable to mild, and 55.56% from mild 
to no pain. Keywords: extraction procedure, anxiety, Mozart music. 
 
 
Abstrak: Tindakan ekstraksi gigi merupakan salah satu jenis perawatan gigi yang dilaksanakan 
di Poli Gigi dan Mulut Puskesmas. Prosedur ekstraksi gigi seringkali menjadi pencetus 
kecemasan pasien dan dapat menjadi penghambat kinerja dokter gigi. Berbagai metode telah 
dilakukan untuk mengatasi kecemasan termasuk penggunaan musik klasik, dan salah satu musik 
klasik yang sering digunakan adalah musik ciptaan Mozart. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat gambaran kecemasan pasien saat menjalani prosedur ekstraksi gigi sambil 
mendengarkan musik Mozart di Puskesmas. Penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan metode pengambilan sampel purposif. Jumlah sampel 30 orang dewasa berusia 
17-63 tahun yang terdiri dari 18 orang pernah dan 12 orang belum pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi sebelumnya. Data diambil berdasarkan pemeriksaan fisik dan Visual Analogue 
Scale (VAS) sebelum dan sesudah mendengarkan musik Mozart selama prosedur ekstraksi gigi.  
Hasil dari kelompok yang belum pernah menjalani ekstraksi gigi, terjadi penurunan kecemasan 
sejumlah 50% pasien pada pengukuran tekanan darah, sejumlah 8.33% pasien pada pengukuran 
nadi dan sejumlah 16.67% pasien pada pemeriksaan respirasi, sejumlah 16.67% pasien pada 
pemeriksaan VAS terjadi penurunan kecemasan dari rasa sakit yang membuat tidak nyaman ke 
rasa sakit ringan, sejumlah 75% pasien dari rasa sakit ringan ke tidak ada rasa sakit. Bagi 
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kelompok yang pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi sejumlah 16.67% pasien mengalami 
kenaikan kecemasan pada pengukuran tekanan darah, pada pengukuran nadi tidak ada pasien 
yang mengalami kecemasan, sejumlah 11.11% pasien mengalami penurunan kecemasan pada 
pengukuran respirasi, sejumlah 22.22% pasien pada pemeriksaan VAS turun dari rasa sakit 
yang membuat tidak nyaman ke rasa sakit ringan dan sejumlah 55.56% pasien dari rasa sakit 
ringan ke tidak ada rasa sakit.  
Kata kunci: Prosedur ekstraksi gigi, kecemasan, musik Mozart. 

 
 
Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 
tahun 2007 tentang indikator status 
kesehatan gigi (DMF-T) penduduk 
Indonesia menunjukkan hasil sebesar 4.85, 
berarti rata-rata kerusakan gigi sebanyak 5 
gigi per orang. Komponen yang terbesar 
adalah gigi yang diekstraksi (M-T) sebesar 
3.86, berarti terdapat 4 gigi yang sudah 
diekstraksi atau menjadi indikasi ekstraksi 
gigi. Sulawesi Utara khususnya total DMF-T 
sebesar 5.01 dan jumlah terbanyak yakni 
gigi yang diekstraksi maupun indikasi 
ekstraksi sebesar 4.34.

Tingginya angka tindakan ekstraksi gigi 
di Indonesia, terlebih khusus di Sulwesi 
Utara dibandingkan dengan perawatan gigi 
lainnya seperti pada data RISKESDAS 
tahun 2007, disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan masyarakat sehingga lebih me-
milih tindakan ekstraksi daripada merawat 
giginya, dan kurangnya kesadaran terhadap 
prilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

1 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
yang diselenggarakan oleh pemerintah kepa-
da masyarakat umumnya melalui Puskes-
mas. Perawatan yang ditawarkan oleh 
Poliklinik Gigi dan Mulut Puskesmas 
salahsatunya yaitu tindakan ekstraksi gigi. 
Tingginya angka tindakan ekstraksi gigi 
berdasarkan data RISKESDAS, tentunya 
sebanding dengan jumlah pasien yang men-
jalani prosedur ekstraksi gigi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Wardle (1982) 
menunjukkan bahwa prosedur ekstraksi gigi 
merupakan pencetus pertama kecemasan 
seseorang.2

Kecemasan pada prosedur ekstraksi 
gigi sering disebabkan oleh penggunaan 
benda-benda tajam seperti jarum, elevator 
(bein) dan tang, yang dimasukkan secara 
berurutan maupun bergantian ke dalam 
mulut.

  

3

Pertimbangan perawatan seperti pende-
katan farmakoterapi dengan menggunakan 
sedasi intravena,

 Masalah yang sangat serius bisa 
terjadi apabila kecemasan membuat pasien 

tidak bisa bekerjasama sehingga mengham-
bat kinerja dokter gigi dalam melakukan 
prosedur ekstraksi gigi. 

4 sedasi inhalasi N2O-O2,
5 

dan anestesi umum,4,6 menjadi pilihan dalam 
mengatasi akan permasalahan ini. Akan 
tetapi dalam penggunaannya, farmakoterapi 
selalu memiliki efek samping yang meng-
khawatirkan. Maka pendekatan alternatif 
selain farmakoterapi seperti mendengarkan 
musik sebagai terapi untuk mengatasi 
kecemasan telah dikembangkan melalui 
berbagai penelitian.

Perkembangan dunia pengetahuan yang 
sedemikian pesat membuat penyembuhan 
melalui musik merambah sampai ke teknik 
pengobatan modern.

2 

7 Berbagai penelitian 
yang dilakukan tentang penggunaan musik 
dalam bidang kesehatan khususnya kedok-
teran gigi, menunjukkan bahwa musik 
berpengaruh terhadap kinerja otak yang 
memiliki dampak positif terhadap psikologis 
mapun fisiologis seseorang.

Musik yang efektif dapat mengatasi 
kecemasan yakni yang memiliki alunan 
melodi dan struktur yang tepat seperti musik 
klasik, dan telah menjadi kajian berbagai 
peneliti yakni musik klasik ciptaan Mozart 
kemudian dikenal dengan “Efek Mozart’ 
yang hasilnya mampu memberi rasa tenang, 
menurunkan kecemasan dan mengurangi 
pemakaian farmakoterapi.

8 

Kebutuhan rasa tenang dan nyaman 
pasien yang menjalani prosedur ekstraksi 
gigi di Puskesmas serta peran musik Mozart 
dalam mengatasi kecemasan mendasari 
ketertarikan penulis untuk melakukan 
penelitian tentang, “gambaran kecemasan 
pasien saat menjalani prosedur ekstraksi gigi 
sambil mendengarkan musik Mozart di 
Puskesmas”. 

9,10 
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BAHAN DAN METODE 
Metode penelitian yang digunakan 

merupakan deskriptif. Populasi penelitian 
yaitu pasien yang akan menjalani prosedur 
ekstraksi gigi di Poliklinik Gigi dan Mulut 
Puskesmas Tuminting Kota Manado. Teknik 
purposive sampling yang digunakan yakni 
mengikuti kriteria: 30  pasien dewasa laki-
laki dan perempuan yang ditetapkan 
menggunakan perhitungan sampel tunggal 
untuk estimasi rerata,11 yang berusia 17-65 
tahun, dalam keadaan normal dan sehat 
sesuai status fisik klas satu menurut 
American Society of Anesthesiologist 
(ASA).12,13,14 

Digunakan walkman dan alat dengar 
head set untuk mendengarkan musik Mozart 
“Andantino Grazioso dari symphony No. 
18”. Pemeriksaan fisik dilakukan untuk 
mengetahui kecemasan pasien berdasarkan 
tekanan darah menggunakan tensi meter dan 
stetoskop (Normal:120/80-139/89 mmHg),15,16 
palpasi arteri radialis pada pengukuran nadi 
(Normal:60-100 kali per-menit),17,18 dan 
secara visual melihat naik dan turunnya din-
ding toraks untuk menilai respirasi 
(Normal:16-24 kali per-menit).17

 
Gambar 1. Visual Analogue Scale (VAS). 

 Lembar 
Visual Analogue Scale (VAS) digunakan 
untuk menilai kecemasan pasien berdasar-
kan skala dari 1 sampai 6 yang di tunjukkan 
melalui ekspresi wajah. 
 
 

 

Penelitian diawali dengan meminta 
persetujuan melakukan penelitian dengan 
mengisi lembar informed consent. Sampel 
penelitian yang sesuai dengan kriteria, maka 
pengukuran dimulai pada tahap pre-
ekstraksi gigi saat pasien berada di ruang 
tunggu, dengan melakukan pemeriksaan 
fisik yakni pengukuran tekanan darah, nadi 
dan respirasi, kemudian pasien mengisi 
VAS pada formulir pemeriksaan. Kemudian 
pada tahap prosedur ekstraksi gigi saat post-
anestesi keadaan fisik pasien dievaluasi 
kembali dan mengisi VAS. Setelah itu, pada 
tahap prosedur ekstraksi gigi saat post 
anestesi, pasien mendengarkan musik 
Mozart selama 5 menit, dilanjutkan evaluasi 
fisik dan pengisian VAS. Pesien dengan 
terus mendengarkan musik Mozart. Setelah 
anestesi jalan dan gigi pasien siap 
diekstraksi, dilakukan kembali evaluasi fisik 
dan pengisian VAS, kemudian prosedur 
dilanjutkan dimana pasien terus 
mendengarkan musik, Selanjutnya pada 
tahap post-ekstraksi gigi pasien tetap 
mendengarkan musik Mozart dan kembali 
ke ruang tunggu Poliklinik Gigi dan Mulut 
Puskesmas. Kondisi fisik pasien dievaluasi 
kembali dan pasien mengisi VAS. Cara 
yang sama pun diterapkan pada semua 
pasien yang menjadi subjek penelitian.  
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik 
Gigi dan Mulut Puskesmas Tuminting Kota 
Manado selama bulan Maret 2013, dengan 
subjek penelitian sejumlah 30 orang, yang 
berdasarkan pengalaman terdapat 18 orang 
(60%) pernah dan 12 orang (40%) belum 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
sebelumnya. Gambaran kecemasan pasien 
yang belum pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi berdasarkan pengukuran 
tekanan darah terbanyak dengan kategori 
tinggi berada pada Tahap Pemeriksaan 
kedua (TP II) sejumlah 58.33% pasien, 
normal pada TP I sejumlah 50% pasien, 
kategori rendah pada TP III sejumlah 
58.33% pasien (Tabel 1). 
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Tabel 1. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang belum pernah menjalani prosedur  ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran tekanan darah 

Kategori 
Pemeriksaa fisik pengukuran tekanan darah 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

1 
6 
5 

8.33 
50 

41.67 

7 
2 
3 

58.33 
16.67 

25 

2 
3 
7 

16.67 
25 

58.33 

4 
4 
4 

33.33 
33.33 
33.34 

3 
5 
4 

25 
41.67 
33.33 

Total 12 100 12 100 12 100 12 100 12 100 
 
 
Tabel 2. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran tekanan darah 

Kategori 
Pengukuran tekanan darah (TD) 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

6 
8 
4 

33.33 
44.45 
22.22 

3 
7 
8 

16.67 
38.89 
44.44 

6 
10 
2 

33.33 
55.56 
11.11 

7 
5 
6 

38.89 
27.78 
33.33 

5 
6 
7 

27.78 
33.33 
38.89 

Total 18 100 18 100 18 100 18 100 18 100 
 
 
Tabel 3. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang belum pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran nadi 

Kategori 
Pengukuran Nadi (N) 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

3 
9 
0 

25 
75 

0.00 

3 
9 
0 

25 
75 

0.00 

2 
10 
0 

16.67 
83.33 
0.00 

3 
9 
0 

25 
75 

0.00 

2 
10 
0 

16.67 
83.33 
0.00 

Total 12 100 12 100 12 100 12 100 18 100 
 
 

Gambaran kecemasan pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran tekanan darah 
terbanyak dengan kategori tinggi berada 
pada TP IV sejumlah 38.89% pasien, normal 
pada TP III sejumlah 55.56% pasien, 
kategori rendah pada TP II sejumlah 44.44% 
pasien (Tabel 2) 

Gambaran kecemasan pasien yang 
belum pernah menjalani prosedur ekstraksi 
gigi berdasarkan pengukuran nadi, 
terbanyak dengan kategori tinggi berada 
pada TP I, TP II dan TP IV sama-sama 
sejumlah 25% pasien, normal pada TP III 
dan TP V sejumlah 75% pasien, tidak ada 
pasien pada kategori rendah (Tabel 3).  

Gambaran kecemasan pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran nadi terbanyak 
pada lima tahap pemeriksaan yakni dengan 
ketegori normal sejumlah 100% pasien 
(Tabel 4). 

Gambaran kecemasan pasien yang 
belum pernah menjalani prosedur ekstraksi 
gigi berdasarkan pengukuran respirasi, 
terbanyak dengan kategori tinggi berada 
pada TP I sejumlah 100% pasien, normal 
pada TP III dan IV masing-masing sejumlah 
100% pasien, kategori rendah tidak ada 
pasien (Tabel 5). 

Gambaran kecemasan pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran respirasi terbanyak 
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dengan kategori tinggi berada pada TP I 
sejumlah 22.22% pasien, normal pada TP III 
dan V masing sejumlah 88.88% pasien, 
kategori rendah merata pada TP I, III, IV 
dan V masing-masing sejumlah 5.56% 
pasien (Tabel 6). 

Gambaran kecemasan pasien yang 
belum pernah menjalani prosedur ekstraksi 
gigi berdasarkan pengisian VAS tertinggi 
yang tidak ada rasa sakit (VAS 1) pada TP 
III dan V masing-masing sejumlah 83.34% 
pasien, rasa sakit ringan (VAS 2) pada TP I 
dan II masing-masing sejumlah 75% pasien, 
rasa sakit yang tidak nyaman (VAS 3) pada 

TP II dan IV masing-masing sejumlah 
16.67% pasien (Tabel 7). 

Gambaran kecemasan pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengisian VAS tertinggi yang 
tidak ada rasa sakit (VAS 1) pada TP V 
sejumlah 77.22% pasien, rasa sakit ringan 
(VAS 2) pada TP I dan II masing-masing 
sejumlah 66.66% pasien, rasa sakit yang 
tidak nyaman (VAS 3) pada TP II dan IV 
masing-masing sejumlah 22.22% pasien, 
rasa sakit yang menakutkan (VAS 5) pada 
TP IV sejumlah 11.11% pasien (Tabel 8). 
 

 
 
 
Tabel 4. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran nadi  

Kategori 
Pengukuran nadi (N) 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

0 
18 
0 

0.00 
100 
0.00 

0 
18 
0 

0.00 
100 
0.00 

0 
18 
0 

0.00 
100 
0.00 

0 
18 
0 

0.00 
100 
0.00 

0 
18 
0 

0.00 
100 
0.00 

Total 18 100 18 100 18 100 18 100 18 100 
 
 
 
Tabel 5. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang belum pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran respirasi  

Kategori 
Pengukuran Respirasi (R) 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

12 
0 
0 

100 
0.00 
0.00 

2 
10 
0 

16.67 
83.33 
0.00 

0 
12 
0 

0.00 
100 
0.00 

0 
12 
0 

0.00 
100 
0.00 

1 
11 
0 

8.33 
91.67 
0.00 

Total 12 100 12 100 12 100 12 100 12 100 
 

 
 

Tabel 6. Distribusi gambaran kecemasan pasien yang pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran respirasi 

Kategori 
Pengukuran Respirasi (R) 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

Tinggi 
Normal 
Rendah 

4 
13 
1 

22.22 
72.22 
5.56 

3 
15 
0 

16.67 
83.33 
0.00 

1 
16 
1 

5.56 
88.88 
5.56 

3 
14 
1 

16.67 
77.77 
5.56 

1 
16 
1 

5.56 
88.88 
5.56 

Total 18 100 18 100 18 100 18 100 18 100 
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Tabel 7. Distribusi kecemasan pasien yang belum pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengisian Visual Analogue Scale (VAS) 

VAS 
Tahapan pengisian VAS 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

2 
9 
1 
0 
0 
0 

16.67 
75 

8.33 
0.00 
0.00 
0.00 

1 
9 
2 
0 
0 
0 

8.33 
75 

16.67 
0.00 
0.00 
0.00 

10 
2 
0 
0 
0 
0 

83.33 
16.67 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 

4 
6 
2 
0 
0 
0 

33.33 
50 

16.67 
0.00 
0.00 
0.00 

10 
1 
1 
0 
0 
0 

83.34 
8.33 
8.33 
0.00 
0.00 
0.00 

Total 12 100 12 100 12 100 12 100 12 100 
 
 
Tabel 8. Distribusi kecemasan pasien yang pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi berdasarkan 
pengisian Visual Analogue Scale (VAS) 

VAS 
Tahapan pengisian 

TP I TP II TP III TP IV TP V 
N % N % N % N % N % 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

3 
12 
3 
0 
0 
0 

16.67 
66.66 
16.67 
0.00 
0.00 
0.00 

2 
12 
4 
0 
0 
0 

11.11 
66.67 
22.22 
0.00 
0.00 
0.00 

12 
6 
0 
0 
0 
0 

66.67 
33.33 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 

4 
8 
4 
0 
2 
0 

22.22 
44.45 
22.22 
0.00 

11.11 
0.00 

13 
3 
2 
0 
0 
0 

72.22 
16.67 
11.11 
0.00 
0.00 
0.00 

Total 18 100 18 100 18 100 18 100 18 100 
 
 
 
BAHASAN 

Prosedur ekstraksi gigi merupakan 
suatu tindakan kuratif yang dilakukan oleh 
dokter gigi yang pada umumnya menjadi 
pencetus timbulnya kecemasan. Hasil dari 
pengukuran tekanan darah pada Tabel 1. 
memperlihatkan peningkatan kecemasan 
sejumlah 58.33% pasien pada TP II, saat 
post-anestesi tanpa mendengarkan musik 
Mozart. Hasil ini sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Gale dan Ayer (1969) 
pada seorang pria berusia 32 tahun 
mengenai situasi yang menjadi pemicu 
kecemasannya saat menjalani perawatan 
gigi dan hasilnya membuktikan kecemasan 
terburuk dirasakan ketika mendapat 2 
suntikan anestesi.19 Mendengarkan musik 
Mozart pada TP III membuat menurunnya 
angka kecemasan sejumlah 50% pasien. 

Arsian dkk, menyelidiki efek musik pada 
kecemasan pasien usia 18-65 tahun yang 
akan menjalani operasi urogenital, 32 pasien 
yang mendengarkan musik sebagai 
intervensi perawatan preoperatif terbukti 
mengalami penurunan tingkat kecemasan.
Data pasien yang sebelumnya pernah 
menjalani prosedur ekstraksi gigi 
berdasarkan pengukuran tekanan darah di 
Tabel 2. menunjukkan bahwa kecemasan 
tertinggi saat tindakan ekstraksi gigi akan 
dilaksanakan yakni pada TP IV dimana 
terdapat sejumlah 38.89% pasien yang 
mengalami kecemasan. Hal ini membuk-
tikan bahwa pengalaman menjalani prosedur 
ekstraksi gigi tidak bisa menjadi indikator 
menurunnya kecemasan seseorang pada 
prosedur ekstraksi gigi selanjutnya. Penga-
laman tidak menyenangkan sebelumnya bisa 
menjadi pemicu terjadinya kecemasan,

11 

10,20,21 
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sehingga musik yang digunakan pada TP III 
tidak berpengaruh terhadap kecemasan 
sejumlah 33.33% pasien. Seperti pada 
penelitian oleh Aitken tentang penggunaan 
musik pada pasien anak usia 4-6 tahun yang 
melakukan perawatan gigi, penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingginya kecemasan 
yang dialami oleh pasien membuat musik 
yang digunakan tidak mampu mengalihkan 
kecemasan, sehingga hasilnya terdapat be-
berapa anak yang tidak mengalami 
perubahan kecemasan.

Tabel 3. mengenai hasil pengukuran 
nadi menunjukkan kecemasan tertinggi 
pasien yang belum pernah menjalani 
prosedur ekstraksi gigi terdapat pada TP I, 
TP II, dan TP IV yakni masing-masing 
sejumlah 25% pasien. Keadaan ini meng-
indikasikan bahwa prosedur ekstraksi gigi 
menyebabkan kecemasan pada beberapa 
pasien. Ketidakpastian kemungkinan bisa 
menjadi penyebab hal ini, akibat kurangnya 
pemahaman mengenai prosedur yang 
dijalani,

20 

20 maupun berpikir bahwa yang 
terburuk terjadi.22 Simpson dkk (1974), 
meneliti perubahan nadi rata-rata dari 
keadaan awal pada anak-anak yang baru 
pertama kali ke dokter gigi menunjukkan 
terjadi peningkatan 10 detak per menit dari 
keadaan awal dan 12 detakan per menit 
ketika unit kursi gigi dinaikkan. Ketika 
pemeriksaan selesai, nadi rata-rata turun 3 
detakan per menit dibawah keadaan awal,19 
dan hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dimana terjadi penurunan kecemasan pada 
TP IV saat post-ekstraksi gigi. Mende-
ngarkan musik Mozart pada TP III mampu 
menurunkan kecemasan pasien, sebab musik 
dapat mempengaruhi kontraksi dan relaksasi 
organ-organ sehingga menimbulkan kete-
nangan.

Pengukuran nadi pada pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi di 
Tabel 4. menunjukkan bahwa pada lima 
tahap pemeriksaan tidak ada pasien yang 
mengalami kecemasan. Roberts dkk (1979) 
meneliti gambaran kecemasan pada awal 
dari tiap kunjungan pada 65 anak, usia 4-17 
tahun yang diberikan analgesik 
menunjukkan bahwa lebih dari 70% pasien 
anak dinilai sangat gelisah pada kunjungan 

pertama, tapi hanya sejumlah 25% pasien 
yang mengalami hal tersebut pada kujungan 
ketiga.

10,18 

19

Tabel 5. menunjukkan data kecemasan 
dengan pengukuran respirasi pada pasien 
yang belum pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi dimana kecemasan tertinggi 
pada TP I yakni sejumlah 100% pasien. 
Penelitian oleh Shaw (1975) menunjukkan 
bahwa kecemasan umumnya dimiliki oleh 
anak pada kunjungannya yang pertama ke 
dokter gigi, kebanyakan dari mereka 
mengganggap pengalaman tersebut 
menimbulkan trauma.

 Ini menunjukkan bahwa kunjungan 
rutin bisa menurunkan kecemasan, demikian 
pula yang dialami oleh pasien yang 
sebelumnya pernah bahkan sudah berkali-
kali menjalani prosedur ekstraksi gigi. 

19

Pengukuran respirasi bagi pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
sesuai Tabel 6. menunjukkan bahwa di 
setiap tahap pemeriksaan, tetap dijumpai 
kecemasan namun yang tidak mengalami 
kecemasan pada TP III dan TP V yakni 
sejumlah 88.88% pasien. Kecemasan yang 
rendah pada TP III karena digunakan media 
musik Mozart dalam menurunkan 
kecemasan. Sedangkan pada TP V 
menunjukkan angka yang rendah dan sesuai 
dengan penelitian oleh Wardle (1982) yang 
menggolongkan tahap pada prosedur 
kedokteran gigi yang berkaitan dengan 
kecemasan pasien, dan paling tidak ditakuti 
yakni ketika dokter gigi mengatakan bahwa 
perawatan sudah selesai.

 Mendengarkan 
musik Mozart pada TP III menunjukkan 
bahwa musik mampu menurunkan 
kecemasan hingga tidak ada pasien yang 
merasa cemas berdasarkan pengukuran 
respirasi. 

Anestesi lokal pada penelitian ini dapat 
mempengaruhi pemeriksaan fisik pasien, 
sebab digunakan lidokain yang merupakan 
jenis anestetik lokal sintetik kuat dengan 
kombinasi epinefrin. Meskipun pengaruh 
lidokain terhadap jantung dapat menurunkan 
iritabilitas jantung,

19 

23 akan tetapi epinefrin 
dapat mempercepat nadi dan mempengaruhi 
pernapasan dengan cara merelaksasi otot 
bronkus, namun pengaruhnya terhadap 
tekanan darah rata-rata jarang menunjukkan 
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adanya kenaikan yang besar.15

Pengukuran berdasarkan VAS di Tabel 
7. pada pasien yang belum pernah menjalani 
prosedur ekstraksi gigi menunjukkan 
kecemasan tertinggi pada TP II lalu pada TP 
III, turun sebanyak 16.67% pasien dari rasa 
sakit yang tidak nyaman ke rasa sakit ringan 
dan 75% pasien dari rasa sakit ringan ke 
tidak ada rasa sakit setelah mendengarkan 
musik Mozart. Hasil yang diperoleh sesuai 
dengan penelitian terhadap penggunaan 
musik Mozart dalam perawatan kedokteran 
gigi bagi pasien anak yang datang 
berkunjung di Klinik Kedokteran Gigi Anak 
RSGM UNPAD oleh Setiawan AS dkk. 
menunjukkan bahwa sejumlah 76.67% 
pasien anak mengalami penurunan 
kecemasan setelah mendengarkan musik.

 Hasil 
penelitian yang diperoleh terhadap 
pemeriksaan fisik pada Tabel 1 sampai 
Tabel 6. dengan mempertimbangkan 
banyaknya dosis yang digunakan saat 
anestesi yakni sejumlah 20 mg lidokain 
hidroklorida dan 0.0125 mg epinefrin, maka 
dengan demikian anestesi yang digunakan 
tidak berpengaruh terhadap pemeriksaan 
fisik pasien, karena hanya digunakan secara 
lokal dan dilakukan pada pasien yang 
memiliki kondisi normal dan sehat 
berdasarkan klasifikasi ASA klas satu, 
sehingga hasil pengukuran yang diperoleh 
benar-benar merupakan kecemasan yang 
dialami oleh pasien saat menjalani prosedur 
ekstraksi gigi. 

Penggunaan musik Mozart berdasarkan 
pengukuran VAS pada Tabel 8. bagi pasien 
yang sudah pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi menunjukkan pada TP III 
sejumlah 55.55% pasien terjadi penurunan 
dari rasa sakit ringan ke tidak ada rasa sakit, 
sejumlah 22.22% pasien dari rasa sakit yang 
tidak nyaman ke rasa sakit ringan. Pada TP 
V yang merasa tidak ada rasa sakit 
mencapai 72.22% pasien. Kecemasan 
terlihat pada TP IV dimana sejumlah 
44.45% pasien yang mengalami rasa sakit 
ringan, 22.22% pasien mengalami rasa sakit 
yang tidak nyaman, bahkan sejumlah 
11.11% pasien mengalami rasa sakit yang 
menakutkan sebelum tindakan ekstraksi gigi 
dilakukan, hal ini bisa saja disebabkan oleh 

pengalaman tidak menyenangkan saat 
menjalani prosedur ekstraksi sebelum-
nya.

2 

 
10,20 

SIMPULAN 
Mendengar musik Mozart pada 

pengukuran tekanan darah bagi pasien yang 
belum pernah menjalani prosedur ekstraksi 
gigi mampu menurunkan kecemasan 
sejumlah 50% pasien, sedangkan pada 
pasien yang sebelumnya pernah menjalani 
prosedur ekstraksi gigi kecemasan 
meningkat sejumlah 16.67% pasien. 

Mendengarkan musik Mozart pada 
pengukuran nadi bagi pasien yang belum 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi 
terdapat penurunan kecemasan sejumlah 
8.33% pasien. Sedangkan bagi pasien yang 
pernah menjalani prosedur ekstraksi gigi, 
tidak terdapat pasien yang mengalami 
kecemasan. 

Mendengarkan musik Mozart pada 
pengukuran respirasi mampu menurunkan 
kecemasan baik pada pasien yang belum 
pernah menjalani tindakan ekstraksi gigi 
sejumlah 16.67% pasien, maupun pada 
pasien yang pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi sejumlah 11.11% pasien. 

Mendengarkan musik Mozart pada 
pengukuran VAS mampu menurunkan 
kecemasan sejumlah 16.67% pasien dari 
rasa sakit yang tidak nyaman ke rasa sakit 
ringan, sejumlah 75% pasien dari rasa sakit 
ringan ke tidak ada rasa sakit, dan pasien 
yang sudah pernah menjalani prosedur 
ekstraksi gigi sejumlah 22.22% pasien dari 
rasa sakit yang tidak nyaman ke rasa sakit 
ringan, dan sejumlah 55.55% pasien dari 
rasa sakit ringan ke tidak ada rasa sakit. 
Tahap pemeriksaan yang paling banyak 
terjadi peningkatan kecemasan yakni pada 
TP II dan IV. 
 
SARAN 

Penggunaan musik Mozart sebagai 
sarana alternatif dalam mengatasi 
kecemasan pasien kiranya dapat diterapkan 
oleh dokter gigi sebagai operator dalam 
menangani pasien ekstraksi gigi maupun 
perawatan gigi lainnya. 
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Bagi pemerintah untuk dapat menyediakan 
fasilitas musik dalam memaksimalkan 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
masyarakat. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 
untuk menilai efektifitas penggunaan musik 
Mozart terhadap kecemasan pasien yang 
menjalani prosedur ekstraksi gigi, yang 
kemudian dikaitkan dengan latar belakang 
daerah asal, suku, jenis kelamin, pekerjaan, 
pendidikan, dan jenis musik favorit. 
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